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Pendahuluan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana penerapan isyarat huruf hijaiyyah dalam

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi

anak tunarungu ?
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Metode

 Jenis Penelitian: Penelitian Kualitatif Deskriptif

 Teknik pengumpulan Data: Wawancara, Observasi, Dokumentasi

 Teknik Analisis: Triangulasi Data (adanya keterkaitan/kesesuaian

antara hasil data wawancara, observasi, serta dokumentasi agar

data lebih valid)
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Hasil
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Hasil
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Hasil
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Hasil
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Pembahasan

Hasil dari analisis triangulasi data menunjukkan kesesuaian informasi yang

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Telah terbukti

bahwa menggunakan isyarat huruf Hijaiyyah dapat membantu anak-anak

tunarungu membaca Al-Qur'an dengan lebih efektif. Anak-anak tunarungu

yang menggunakan isyarat huruf Hijaiyyah mengalami proses yang berbeda

dengan anak-anak pada umumnya yang dapat berbicara secara lisan ketika

belajar membaca Al-Qur'an. Setiap anak tunarungu didampingi satu

pengajar. Anak-anak belajar menggunakan buku Iqro satu sampai enam sama

seperti pada umumnya dikarenakan buku khusus berbahasa isyarat masih

dalam tahap penelitian dan penyusunan.
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Temuan Penting Penelitian

Penggunaan bahasa isyarat Hijaiyyah untuk membaca Al Qur'an secara
signifikan telah meningkatkan kemampuan membaca anak-anak tunarungu .
Mengingat keterbatasan indera anak-anak tunarungu dan dengan
mempertimbangkan kebutuhan mereka, bahasa isyarat Hijaiyyah sangat cocok
untuk digunakan oleh anak-anak tunarungu.
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Manfaat Penelitian

Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang Penerapan isyarat
huruf hijaiyyah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 
bagi anak tunarungu.
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